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Abstrak

Kemiskinan terjadi sebagai akibat dari keterbelakangan manusia dan sumber daya
alam. Pengelolaan sumber daya alam lebih bergantung pada produktivitas
manusia. Banyaknya penduduk miskin dan tingkat pendidikan yang rendah, hal
ini dapat menyebabkan kurangnya keterampilan teknis, pengetahuan, dan aktivitas
kewirausahaan yang secara otomatis mengarahkan kepada pengabaian,
keterbelakangan atau bahkan penyalahgunaan sumber daya alam yang ada.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kontribusi PDRB sektor
pertanian, pertambangan, industri, ekspor dan laju pertumbuhan penduduk
terhadap tingkat kemiskinan di provinsi Kalimantan Selatan tahun 2019-2021
dengan menggunakan alat analisis regresi data panel dengan pendekatan Fixed
Effects Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspor berpengaruh
positif terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan Selatan, sedangkan
kontribusi PDRB sektor pertanian, pertambangan, industri dan laju pertumbuhan
penduduk tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan
Selatan.

Kata kunci: kemiskinan, PDRB, laju pertumbuhan penduduk, ekspor
Abstract

Poverty occurs as a result of underdevelopment of humans and natural resources.
Natural resource management is more dependent on human productivity. The
large number of poor people and low levels of education, this can lead to a lack of
technical skills, knowledge, and entrepreneurial activity which automatically leads
to neglect, underdevelopment or even abuse of existing natural resources. This
study aims to determine the Effects of the contribution of GRDP in the
agricultural, mining, industrial, export and population growth rates on the poverty
rate in the province of South Kalimantan in 2019-2021 by using a panel data



regression analysis tool with the Fixed Effects Model (FEM) approach. The
results showed that exports had a positive Effects on poverty levels in South
Kalimantan Province, while the contribution of GRDP in agriculture, mining,
industry and population growth rates had no Effects on poverty levels in South
Kalimantan Province.
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1. PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia jangka panjang memiliki tujuan membangun
masyarakat adil dan makmur. Adil dan makmur dalam ranah perekonomian
diartikan sebagai pertumbuhan dan keadilan. Kemakmuran hanya dapat dicapai
melalui pertumbuhan, dan keadilan hanya dapat dicapai melalui pemerataan di
segala bidang. Ketika ekonomi tumbuh tetapi tidak terdistribusi secara merata, hal
itu dapat mengakibatkan sebagian orang menjadi kaya dan sebagian lainnya
menjadi miskin (Daulay, 2009). Kemiskinan terjadi sebagai akibat dari
keterbelakangan manusia dan sumber daya alam. Pengelolaan sumber daya alam
lebih bergantung pada produktivitas manusia. Banyaknya penduduk miskin dan
tingkat pendidikan yang rendah, hal ini dapat menyebabkan kurangnya
keterampilan teknis, pengetahuan, dan aktivitas kewirausahaan yang secara
otomatis mengarahkan kepada pengabaian, keterbelakangan atau bahkan
penyalahgunaan sumber daya alam yang ada. Sumber daya alam ini akan
mempengaruhi pembangunan ekonomi. Kekurangan sumber daya alam dapat
menyebabkan kemiskinan karena sumber daya alam merupakan sumber utama
kebutuhan hidup manusia (Jhingan, 2016).
2. METODE

Alat analisis yang digunakan adalah pendekatan regresi data panel
dengan model ekonometrik yang disusun sebagai berikut:
POV;; = By + B1AGRT;: + BoMIN;: + B3IND;; + BoEKSPOR;; + BsPOP;: + € (1)

Di mana:

POV = Tingkat Kemiskinan (persen)

AGRT = Kontribusi PDRB Sektor Pertanian (persen)
MIN = Kontribusi PDRB Sektor Pertambangan (persen)
IND = Kontribusi PDRB Sektor Industri (persen)

EKSPOR = Net Ekspor (ribu US$)



POP = Laju Pertumbuhan Penduduk (persen)

€ = Error term (faktor kesalahan)

Bo = Konstanta

B Bs = Koefisien regresi variabel independen
i = kabupaten/kota

t = tahun ke t

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan data sekunder dari 13
wilayah kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2019 hingga 2021,
yang merupakan gabungan dari time series dan cross section. Sumber data dalam
penelitian berasal dari Badan Pusat Statistik.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Regresi Data Panel

Hasil regresi data panel yang dilakukan dengan metode pendekatan
Common Effects Model (CEM), Fixed Effectss Model (FEM) dan Random Effects
Model (REM) dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Regresi Data Panel

. CEM FEM REM
Variabel — — —
Koefisien Prob. Koefisien Prob. Koefisien Prob.
C 7,2464 0,0000 9,7989 10,1144 6,6247 0,0000
AGRT 0,0032 10,8871 -0,2327 10,2240 -0,0034 0,9341
MIN -0,0530 0,0263 -0,0691 0,6378 -0,0571 0,1379
IND -0,1031 10,0260 -0,2345 10,1960 -0,0974 0,1809
EKSPOR 0,0047 0,0106 0,0197 0,0197 0,0049 10,0821
POP -0,6224 0,0500 0,1973 0,2513 -0,0665 0,5591
R? 0,2159 0,9674 0,1229
Adj.R? 0,0971 0,9410 -0,0100
F-statistik 1,8176 36,626 0,9251
Prob. F-statistik 0,1366 0,0000 0,4772

Sumber: Pengolahan data eviews

3.2 Uji Chow

Uji Chow ini digunakan untuk memilih model terbaik antara Common
Effects Model (CEM) dan Fixed Effects Model (FEM). Apabila nilai probabilitas
F-statistik < o, maka H, ditolak atau dengan kata lain model yang terpilih adalah

fixed Effects. Namun, jika nilai probabilitas F-statistik > o, maka H,, diterima atau



dengan kata lain model yang terpilih adalah common effects. Hasil Uji Chow
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 40,3047 (12,21) 0,0000

Sumber: Pengolahan data eviews

Hasil Uji Chow menunjukkan bahwa nilai Prob sebesar 0,0000 < a

(0,05), sehingga H, ditolak. Kesimpulan model terpilih adalah fixed effects.
3.3 Uji Hausman

Uji Hausman ini digunakan untuk memilih model terbaik antara Fixed
Effects Model (FEM) dan Random Effects Model (REM). Apabila nilai
probabilitas F-statistik < a, maka H, ditolak atau dengan kata lain model yang
terpilih adalah fixed effects. Namun, jika nilai probabilitas F-statistik > o, maka H,,
diterima atau dengan kata lain model yang terpilih adalah random effects. Hasil

Uji Hausman dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-sq. Statistic Chi-sq. d.f. Prob.

Cross-section random 9,3699 5 0,0952

Sumber: Pengolahan data eviews

Hasil Uji Hausman menunjukkan bahwa nilai Prob sebesar 0,0952 < a
(0,10), sehingga H, ditolak. Kesimpulan model terpilih adalah fixed Effects.
Berdasarkan pada pengujian yang sudah dilakukan, Uji Chow terpilih model fixed
effects dan Uji Hausman terpilih fixed effects, sehingga tidak perlu dilakukan Uji
Lagrange Multiplier.

3.4 Analisis Hasil Estimasi Model Terpilih

Berdasarkan Uji Chow dan Uji Hausman, model terbaik yang dipilih
adalah fixed effects. Berikut adalah hasil estimasi FEM yang tertulis dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil Estimasi FEM

POV, = 9,7989 — 0,2327AGRT;, — 0,0691MIN;, — 0,2345IND;,



(0,2240) (0,6378) (0,1960)
+0,0197EKSPOR;, + 0,1973POP;,
(0,0197)" (0,2513)

R? =0,9674; DW = 3,0235; F-statistic = 36,6260; Prob.F = 0,0000

Keterangan:

“Signifikan pada a 0,01

**Signiﬁkan pada a 0,05

""Signifikan pada a 0,10

Angka didalam kurung adalah nilai probabilitas t-statistik

Sumber: Pengolahan data eviews

3.5 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji signifikansi simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-sama).
H, dalam Uji F adalah Hy:B; =B, = B3 = B, = Bs = 0, yang berarti secara
bersama-sama kontribusi PDRB sektor pertanian, pertambangan, industri, ekspor,
dan laju pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan.
H, ditolak apabila probabilitas F-statistik < o dan H, tidak ditolak apabila

probabilitas F-statisik > a.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4 nilai probabilitas F-statistik
0,0000 < o berarti H, ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama kontribusi PDRB sektor pertanian, pertambangan, industri, ekspor, dan laju
pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
Kalimantan Selatan tahun 2019-2021.

3.6  Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. berdasarkan tabel 4-
10 terlihat bahwa nilai R? sebesar 0,9674 yang artinya sebesar 96,74 persen
variasi variabel tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan Selatan dapat
dijelaskan oleh variasi variabel kontribusi PDRB sektor pertanian, pertambangan,
industri, ekspor dan laju pertumbuhan penduduk. Sedangkan sisanya yaitu sebesar
3,26 persen dijelaskan oleh variasi variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam

model.



3.7 Uji Validitas Pengaruh (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari variabel
independen secara individual. H, dalan uji t adalah §; =0(i =1 —75), yang
berarti kontribusi PDRB sektor pertanian, pertambangan, industri, ekspor dan laju
pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan.
Sedangkan H, dalam uji t adalah g, < 0, yang berarti kontribusi PDRB sektor
pertanian berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan, 8, < 0yang berarti
kontribusi PDRB sektor pertambangan berpengaruh negatif terhadap tingkat
kemiskinan, 3 < 0yang berarti kontribusi PDRB sektor industri berpengaruh
negatif terhadap tingkat kemiskinan, B, < 0yang berarti ekspor berpengaruh
negatif terhadap tingkat kemiskinan, dan B > 0 yang berarti laju pertumbuhan
penduduk berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan. Kriteria pengujian H,
tidak ditolak jika nilai probabilitas t-statistik > o, dan H, ditolak jika nilai
probabilitas t-statistik < o.. Hasil uji validitas pengaruh dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Pengaruh

Variabel Koefisien Prob. Kriteria Kesimpulan

AGRT b1 0,2240 >0,10 B, tidak terbukti nyata

MIN B2 0,6378 >0,10 B, tidak terbukti nyata

IND B3 0,1960 >0,10 B tidak terbukti nyata
EKSPOR Ba 0,0197 <0,05 B, terbukti nyata pada a = 0,05
POP Bs 0,2513 >0,10 Bs tidak terbukti nyata

Sumber: Pengolahan data eviews

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa nilai probabilitas t-statistik ekspor
sebesar 0,0197 < a (0,05), jadi H, ditolak. Artinya ekspor berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan Selatan. Sedangkan nilai probabilitas
t-statistik kontribusi PDRB sektor pertanian 0,2240 > a (0,10), pertambangan
0,6378 > a (0,10), industri 0,1960 > a (0,10) dan laju pertumbuhan penduduk
0,2513 > a (0,10), jadi H, tidak ditolak. Artinya kontribusi PDRB sektor
pertanian, pertambangan, industri dan laju pertumbuhan penduduk tidak

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan Selatan.

3.8 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen



Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh pada tabel 5, dapat diketahui
bahwa variabel ekspor (EKSPOR) berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Kalimantan Selatan. Sedangkan variabel kontribusi PDRB sektor
pertanian (AGRT), pertambangan (MIN), indsutri (IND) dan laju pertumbuhan
penduduk (POP) tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Provinsi Kalimantan

Selatan.

Variabel ekspor memiliki koefisien regresi sebesar 0,0197 dengan pola
hubungan linier-linier, sehingga apabila ekspor naik 1 ribu US$, maka tingkat
kemiskinan akan naik sebesar 0,0197 persen. Sebaliknya, apabila ekspor turun
sebesar 1 ribu US$, maka tingkat kemiskinan juga akan turun sebesar 0,0197

persen.
3.9 Interpretasi Ekonomi

3.9.1 Pengaruh Kontribusi PDRB Sektor Pertanian terhadap Tingkat

Kemiskinan

Hasil uji validitas pengaruh pada Tabel 5 menunjukkan bahwa kontribusi
PDRB sektor pertanian tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
Kalimantan Selatan. Hal ini membuktikan bahwa hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan hipotesis yang menyatakan bahwa kontribusi PDRB sektor pertanian
berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan. Sebanyak 70 persen bentang
alam di Provinsi Kalimantan Selatan adalah daerah dataran rendah yang
merupakan pantai dan daerah aliran sungai. Selain itu, kondisi tanah di Provinsi
Kalimantan Selatan juga kurang baik untuk digunakan sebagai lahan pertanian
karena didominasi tanah gambut yang memiliki sedikit unsur hara (Kalsel Prov,
2021).

Kondisi lahan pertanian didominasi oleh lahan gambut di Kalimantan
Selatan, yang terdiri dari pasir dan mineral, menyebabkan lahan mudah amblas
dan tidak mampu untuk menahan beban berat. Selain itu, lahan gambut juga

memiliki tingkat kesuburan yang cukup rendah, sehingga tidak dianjurkan untuk



digunakan sebagai lahan pertanian. Maka dari itu, sektor pertanian tidak

memengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan Selatan.

3.9.2 Pengaruh Kontribusi PDRB Sektor Pertambangan terhadap Tingkat

Kemiskinan

Hasil uji validitas pengaruh pada Tabel 5 menunjukkan bahwa sektor
pertambangan tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
Kalimantan Selatan. Hal ini membuktikan bahwa hasil penelitian ini tidak sejalan

terhadap hipotesis.

Sebanyak 425 izin perusahaan tambang di Kalimantan Selatan dicabut
karena pembenahan tata kelola sektor pertambangan (BPK Kalimantan Selatan,
2017). Hal ini dapat dikatakan sebagai kegagalan sektor pertambangan, karena
kesulitan untuk meningkatkan kualitas, kuantitas dan Kkinerjanya, sehingga
pertambangan tidak cukup berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan jika tidak

memperhatikan aspek penting lainnya.

3.9.3 Pengaruh Kontribusi PDRB Sektor Industri terhadap Tingkat

Kemiskinan

Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa sektor industri tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
Kalimantan Selatan. Hal ini membuktikan bahwa hasil penelitian ini tidak sejalan
terhadap hipotesis. Dalam rentang waktu 2019-2021 sektor industri di Provinsi
Kalimantan Selatan masih dalam tahap pengembangan (Diskominfo Kalsel,
2021), sehingga sektor industri belum sepenuhnya dapat dijadikan sebagai alat
untuk menekan tingkat kemiskinan. Maka dari itu, sektor industri tidak

memengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan Selatan.
3.9.4 Pengaruh Ekspor terhadap Tingkat Kemiskinan

Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa ekspor berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
Kalimantan Selatan. Hal ini membuktikan bahwa hasil penelitian ini tidak sejalan

dengan hipotesis.



Ekspor berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan yang artinya jika
ekspor meningkat maka tingkat kemiskinan juga akan meningkat. Merujuk pada
data penelitian, ekspor di beberapa wilayah bernilai negatif. Artinya, terjadi defisit
perdagangan atau nilai ekspor lebih kecil dari nilai impor. Selain itu, pandemi
juga turut menjadi ganjalan bagi ekspor di Kalimantan Selatan karena, negara
tujuan ekspor utamanya adalah China, India, Jepang, Singapura dan Malaysia,
dengan China dan India sebagai negara tujuan ekspor terbesar di Kalimantan
Selatan. Keadaan China dan India yang cukup buruk akibat pandemi,

mengakibatkan banyak barang ekspor yang tidak tersalurkan seperti biasanya.

3.9.5 Pengaruh Laju Pertumbuhan Penduduk terhadap Tingkat

Kemiskinan

Hasil uji validitas pengaruh pada Tabel 5 menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di

Provinsi Kalimantan Selatan.
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Gambar 1. Grafik Laju Pertumbuhan Penduduk di Provinsi
Kalimantan Selatan Tahun 2017-2021 (persen)
Sumber: BPS Kalsel
Gambar 1 yang menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 2017-2021
terjadi penurunan laju pertumbuhan penduduk di Provinsi Kalimantan Selatan.
Hal ini disebabkan oleh laju pertumbuhan penduduk yang terkendali dan tidak
terlalu tinggi, ketimpangan distribusi penduduk yang tidak terlalu signifikan, dan

pelayanan KB gratis yang dilakukan di beberapa daerah (Diskominfo Kalsel,
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2019). Masyarakat daerah juga berpartisipasi penting dalam program pemerintah
dan usaha dalam menjaga laju pertumbuhan penduduk. Adanya upaya ini
diharapkan dapat mengendalikan pertumbuhan penduduk sehingga laju
pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Kalimantan Selatan.

Hal ini membuktikan bahwa hasil penelitian ini tidak sejalan terhadap
hipotesis, tetapi sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asrol & Ahmad
(2018) tentang faktor-faktor penyebab kemiskinan di Indonesia tahun 2000-2014,
yang menyatakan bahwa PDB, lamanya pendidikan, belanja pemerintah
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kemiskinan di Indonesia, sedangkan
jumlah populasi, rata-rata waktu pendidikan, tingkat pengangguran terbuka dan

investasi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian model terbaik yang dilakukan menggunakan Uji
Chow dan Uji Hausman terpilih Fixed Effects Model (FEM).
2. Hasil uji signifikansi simultan (Uji F) menyatakan bahwa secara bersama-

sama variabel kontribusi PDRB sektor pertanian, pertambangan, industri,
ekspor dan laju pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2019-2021.

3. Koefisien determinasi (R?) yang bernilai 0,9674 menunjukkan bahwa 96,74
persen variasi variabel tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan Selatan
dapat dijelaskan oleh variasi variabel kontribusi PDRB sektor pertanian,

pertambangan, industri, ekspor dan laju pertumbuhan penduduk. Sedangkan
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sisanya yaitu sebesar 3,26 persen dijelaskan oleh variasi variabel lain yang
tidak dimasukkan ke dalam model.

Hasil uji validitas pengaruh (Uji t) menyatakan bahwa secara parsial variabel
Ekspor berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Kalimantan Selatan. Sedangkan variabel Kontribusi PDRB Sektor
Pertanian, Pertambangan, Industri dan Laju Pertumbuhan Penduduk tidak

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan Selatan.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Pemerintah diharapkan mampu mengoptimalkan kegiatan dan hasil ekspor
daerah untuk digunakan pada proses pertumbuhan ekonomi, terutama dalam
rangka peningkatan kesejahteraan dan menekan tingkat kemiskinan
masyarakat di Provinsi Kalimantan Selatan.

Diperlukan adanya program pemberdayaan sumber daya yang tersedia agar
dapat menunjang kehidupan masyarakat setempat, memaksimalkan
produktivitas, selain itu juga diperlukan fasilitas pendukung yang tersebar
merata supaya mudah dalam pelaksanaan program yang ada. Sehingga,
dengan adanya tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan menekan tingkat kemiskinan terutama di wilayah yang sulit
untuk dijangkau.

Mengendalikan tingkat kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas) serta
migrasi penduduk dengan cara mengadakan program Keluarga Berencana

(KB), meningkatkan pelayanan kesehatan, meningkatkan sarana dan
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prasarana pendukung, pemerataan pembangunan, membuka lapangan
pekerjaan, membuat kebijakan terkait migrasi, serta pengoptimalan potensi
daerah. Dengan ini, diharapkan laju pertumbuhan penduduk terkendali dan
tidak terjadi adanya ledakan penduduk yang berdampak pada kesejahteraan

dan tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan Selatan.
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